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BAB III 

 PERAN KIAI DAN KEMANDIRIAN EKONOMI PONDOK PESANTREN 

AL-AMIEN PRENDUAN SUMENEP 

 

  

A. Profil Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep
61

 

1. Sejarah Berdiri 

Sejarah berdiirinya, pondok pesantren Al-Amien Prenduan tidak bisa 

dilepaskan dari sejarah perkembangan agama Islam di Prenduan itu sendiri. 

Karena Kiai Chotib (kakek para pengasuh sekarang) yang memulai usaha 

pembangunan lembaga pendidikan Islam di Prenduan, juga merupakan Kiai 

yang mengembangkan Islam di Prenduan. Usaha Pembangunan lembaga ini 

sebenarnya merupakan kelanjutan dari usaha adik ipar beliau, Kiai Syarqowi 

yang hijrah ke Guluk-guluk setelah kurang lebih 14 tahun membina masyrakat 

Prenduan dalam rangka memenuhi amanat sahabatnya, Kiai Gemma yang 

wafat di Mekkah. 

Sebelum meninggalkan Prenduan untuk hijrah ke Guluk-guluk, Kiai 

Syarqowi meminta Kiai Chotib untuk menggantikannya dalam hal 

membimbing masyarakat Prenduan, setelah sebelumnya menikahkan beliau 

dengan salah seorang putri asli Prenduan yang bernama Aisyah, atau yang 

lebih dikenal kemudian dengan Nyai Robbani. Dengan senang hati Kiai Chotib 

menerima amanah tersebut. 
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 http://al-amien.ac.id/profil-pondok/sejarah-berdiri/ , diakses pada 1 Juni 2017, pukul 20.00 WIB. 
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Beberapa tahun kemudian, sekitar awal abad ke-20, Kiai Chotib mulai 

merintis pesantren dengan mendirikan Langgar kecil yang dikenal dengan 

Congkop. Pesantren Congkop, begitulah masyarakat mengenal lembaga 

pendidikan ini, karena bangunan yang berdiri pertama kali di pesantren ini 

adalah bangunan berbentuk Congkop (bangunan persegi semacam Joglo). 

Bangunan ini berdiri di lahan gersang nan labil dan sempit yang dikelilingi 

oleh tanah pekuburan dan semak belukar, kurang lebih 200 meter dari langgar 

yang didirikan oleh Kiai Syarqowi. 

Sejak saat itu, nama congkop sudah menjadi dendang lagu lama pemuda-

pemuda prenduan dan sekitarnya yang haus akan ilmu pengetahuan. “Ngaji di 

Congkop, mondok di Congkop, nyantri di Congkop”, dan beberapa istilah 

lainnya. Dari congkop inilah sebenarnya cikal bakal Pondok Pesantren Al-

Amien Prenduan yang ada sekarang ini dan kiai Chotib sendiri ditetapkan 

sebagai perintisnya. Akan tetapi, sebelum congkop menjadi besar seperti yang 

beliau idam-idamkan, kiai Chotib harus meninggalkan pesantren dan para 

santri-santri yang beliau cintai untuk selama-lamanya. Pada hari sabtu, tanggal 

7 Jumadil Akhir 1349 / 2 Agustus 1930 beliau berpulang ke haribaan-Nya. 

Sementara putra-putri beliau yang berjumlah 8 orang sebagian besar telah 

meninggalkan Congkop untuk ikut suami atau membina umat di desa lain. Dan 

sebagian lagi masih belajar di berbagai pesantren besar maupun di Mekkah. 

Sejak itulah cahaya Congkop semakin redup karena regenerasi yang terlambat. 
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Walaupun begitu masih ada kegaitan pengajian yang dibina oleh Nyai Ramna 

selama beberapa tahun kemudian.
62

 

Setelah meredup dengan kepergian kiai Chotib, kegiatan pendidikan 

Islam di Prenduan kembali menggeliat dengan kembalinya kiai Djauhari (putra 

ke tujuh kiai Chotib) dari Mekkah setelah sekian tahun mengaji dan menuntut 

ilmu kepada Ulama-ulama Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Beliau kembali 

bersama istri tercinta Nyai Maryam yang merupakan putri salah seorang Syekh 

di Makkah Al-Mukarromah. Sekembali dari Mekkah, KH. Djauhari tidak 

langsung membuka kembali pesantren untuk melanjutkan rintisan almarhum 

ayah beliau. Beliau melihat masyarakat Prenduan yang pernah dibinanya 

sebelum berangkat ke Mekkah perlu ditangani dan dibina lebih dahulu karena 

terpecah belah akibat masalah-masalah khilafiyah yang timbul dan berkembang 

di tengah-tengah mereka. 

Pasca masyarakat Prenduan bersatu kembali, barulah beliau membangun 

madrasah yang baru yang lebih teratur dan terorganisir. Madrasah baru tersebut 

diberi nama Mathlabul Ulum atau Tempat Mencari Ilmu. Madrasah ini terus 

berkembang dari waktu-waktu termasuk ketika harus berjuang melawan 

penjajahan Jepang dan masa-masa mempertahankan kemerdekaan pada tahun 

45-an. Bahkan ketika KH. Djuhari harus mendekam di dalam tahanan Belanda 

selama hampir 7 bulan madrasah ini terus berjalan dengan normal dikelola oleh 

teman-teman dan murid-murid beliau. 
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 Warta Singkat (WARKAT) Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura tahun 

2015-2016, 42-44. 
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Hingga akhir tahun 1949 setelah peperangan kemerdekaan usai dan 

negeri tercinta telah kembali aman, madrasah Mathlabul Ulum pun semakin 

pesat berkembang. Murid-muridnya bertambah banyak, masyrakat semakin 

antusias sehingga dianggap perlu membuka cabang di beberapa desa sekitar. 

Tercatat ada 5 madrasah cabang yang dipimpin oleh tokoh masyarakat sekitar 

madrasah. Selain mendirikan Mathlabul Ulum beliau juga mendirikan 

Tarbiyatul Banat yang dikhususkan untuk kaum wanita. Selain membina 

madrasah, KH. Djauhari tak lupa mempersiapkan kader-kader penerus baik 

dari kalangan keluarga maupun pemuda-pemuda Prenduan. Tidak kurang dari 

20 orang pemuda-pemudi Prenduan yang di didik khusus oleh beliau. 

Pada akhir tahun 1950-an, Mathlabul Ulum dan Tarbiyatul Banat telah 

mencapai masa keemasannya. Dikenal hampir di seluruh Prenduan dan 

sekitarnya. Namun sayang kondisi umat Islam yang pada masa itu diterpa oleh 

badai politik dan perpecahan memberi dampak cukup besar di Prenduan dan 

Mathlabul Ulum. Memecah persatuan dan persaudaraan yang baru saja 

terbangun setelah melewati masa-masa penjajahan. Pimpinan, guru dan murid-

murid Mathlabul Ulum terpecah belah. 

2. Visi dan Misi Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep
63

 

a. Visi Lembaga 

Visi dari Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep adalah Semata-

mata untuk beribadah dan mengharapkan ridho Allah, sebagai hamba-Nya 

(sebagaimana tercermin dalam sikap patuh dan tunduk kepada Allah SWT. 
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 Wawancara dengan Ustadz Abd. Warits, S.Pd.I, Sumenep, 30 Juli 2017. 
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dalam segala aspek kehidupan), serta untuk mengimplementasikan fungsi 

Khalifah Allah di atas bumi (sebagaimana tercermin dalam sikap-sikap 

proaktif, inovatif, kreatif dan produktif) sebagaimana yang termaktub dalam 

surat at-Thur ayat 56 dan al-Baqarah ayat 30. 

b. Misi Lembaga 

Misi Pesantren ini dapat dibagi menjadi, yakni misi umum dan misi 

khusus, sebagaimana berikut: 

1) Misi Umum: Mempersiapkan individu-individu yang unggul dan 

berkualitas menuju terbentuknya umat terbaik yang pernah dikeluarkan 

untuk manusia (khaira ummah ukhrijat lin-nas) sebagaimana yang 

tersebut dalam surat Ali Imran ayat 110. 

2) Misi Khusus: Mencetak kader-kader ulama dan pemimpin umat 

(Mundzirul qaum) yang Mutafaqqih Fiddien (memperdalam ilmu agama) 

yang memiliki kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan dakwah 

ilal khair, amar ma'ruf dan nahi munkar sebagaimana yang tertulis dalam 

surat Ali Imran ayat 104 dan juga pada surat at-Taubah ayat 122.
64

 

3. Struktur Organisasi 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan diurus dan dikelola secara 

kolektif oleh beberapa Badan Pengurus yang terstruktur, sesuai dengan bidang 

tugasnya masing-masing. Badan-badan pengurus tersebut bekerja sesuai 

dengan prinsip-prinsip manajemen yang modern, efektif dan efisien tapi tetap 

berpijak pada bingkai visi dan misi dan landasan-landasan Al-Amien Prenduan. 
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 KH. Muhammad Idris Jauhari. Hakekat Pesantren dan kunci belajar. Mutiara Press.2012 
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Secara hirarki organisatoris, kepengurusan tersebut terbagi mulai dari badan 

wakaf atau majlis kiai, badan pendamping kiai, pengurus yayasan al-Amien, 

serta lembaga dan unit usaha. Dari kepengurusan itu, jabatan tertinggi dipegang 

oleh majlis kiai yang di isi oleh beberapa kiai pemangku pesantren.   

a. Badan Wakaf / Majlis Kiai (Majlis Riasah al-Ma’had) 

Majlis Kiai adalah badan tertinggi di lingkungan Pondok Pesantren 

Al-Amien Prenduan, yang menentukan arah kebijakan pondok pesantren Al-

Amien Prenduan baik ke dalam maupun keluar. Anggotanya dari 7 sampai 

11 kiai sepuh, dengan struktur organisasinya terdiri dari ketua, wakil dan 

anggota. Ketua dan wakil sekligus berfungsi sebagai pengasuh (Rais) dan 

wakil pengasuh (naib rais) pondok pesantren Al-Amien Prenduan, 

sedangkan anggota-anggota Majlis Kiai berfungsi sebagai Direktur (mudir) 

di sentra-sentra pendidikan yang ada. Khusus untuk menangani pengasuhan 

santriwati sehari-hari, Majlis Kiai membentuk Dewan Pengasuh Putri yang 

terdiri dari nyai-nyai sepuh, istri anggota Majlis Kiai. 

b. Badan Pendamping Kiai (Majlis A’wan ar-Riasah) 

Majlis A’wan adalah sebuah badan pengurus yang berfungsi sebagai 

pendamping Majlis Kiai dalam melaksanakan program pondok sehari-hari. 

Anggotanya terdiri dari 11 sampai 16 kiai-kiai muda atau ustadz-ustadz 

senior. Struktur organisasinya terdiri dari Ketua, wakil, sekretaris, 

bendahara, koordinator bidang (korbid) pendidikan, korbid dakwah, korbid 

kaderisasi serta korbid dana dan sarana. Sekretaris dan Bendahara Majlis 
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A‟wan sekaligus berfungsi sebagai Sekretaris dan Bendahara Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan.  

Struktur Majlis A’wan Riasah dapat diuraikan sebagai berikut:
65

 

1) KH. Moh Marzuqi Ma‟ruf, sebagai ketua Yayasan Al-Amien Prenduan. 

2) K. Bagus Amirullah M.Sy. sebagai Wakil Ketua Yayasan Al-Amien 

Prenduan. 

3) KH. Fadli Fatrah, S.Sos.I, sebagai Ketua Badang Pengawas. 

4) KH. Ach. Sobri Shiddiq,S.Pd.I., sebagai Wakil Ketua Badan Pengawas 

5) Drs. KH. Ja‟far Shoddiq, MM., sebagai Kepala KOHAR 

6) KH. Basthomi Tibyan, M.Pd.I., sebagai Kepala PUSDILAM 

7) KH. Umarul Faruq, Lc., sebagai Ketua Biro Dakwah 

8) KH. Drs. Abdurrahman As‟ad, sebagai Ketua Yayasan RSI Al-Amien 

Prenduan. 

9) K. Musleh Wahid, M.Pd.I., sebagai PUREK I IDIA Prenduan. 

10)  KH. Muhtadi Abd. Mun‟im, MA., sebagai PUREK II IDIA Prenduan 

11)  KH. Muh. Ridho MA., sebagai PUREK III IDIA Prenduan 

12)  KH. Mujammi‟ Abdul Musyfi, sebagai Mudir Ma‟had IDIA Putra. 

13)  KH. Moh. Fikri Husein, MA, sebagai Mudir Ma‟had IDIA Putri 

14)  K. A. Tijani Syadzili. Lc, sebagai Mudir „Aam TMI 

15)  Drs. K. Suyono Khottob, sebagai Mudir Ma‟had TMI Putri 

16)  KH. Moh. Bakri Sholihin, sebagai Mudir Ma‟had TMI Putra 

17)  KH. Junaidi Rosyidi, S.Pd.I, sebagai Mudir „Aam MTA 
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 http://al-amien.ac.id/profil-pondok/majlis-kiai/,  diakses pada 1 Juni 2017, pukul 20.00 WIB. 
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18)  K. Nuruddin, M.Si., sebagai Mudir Ma‟had MTA Putri 

19)  K. Hasbullah, S.Sos.I, sebagai Mudir Ma‟had MTA Putra 

20)  KH. Halimi Sufyan, S.Pd.I, sebagai Wakil Pengasuh Pondok Putri I 

21)  KH. Saifuddin Qudsi, SHI, MA., sebagai Kepala Madrasah Aliyah 

Putri I Al-Amien Prenduan 

22)  KH. Muhajiri Musyhab, sebagai Dewan Pengasuh Pondok Tegal Al-

Amien Prenduan 

23)  K. Abdul Wahid, MHI., sebagai Dewan Pengasuh Pondok Tegal Al-

Amien Prenduan 

c. Yayasan Al-Amien Prenduan (Mu’assasah Ma’had al-Amien al-Islami 

Prenduan).
66

 

Yayasan ini berfungsi sebagai Pelaksana Harian seluruh program 

pondok yang telah digariskan. Pengurusnya terdiri dari 17 sampai 25 guru 

senior dan tokoh masyarakat dengan struktur organisasi sebagai berikut : 

Ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, Kepala Biro (Karo) pendidikan, 

karo dakwah, karo kaderisasi dan karo dana sarana, karo pusat studi islam. 

Yayasan dibentuk oleh dan bertanggung jawab langsung kepada Majlis Kiai 

pondok pesantren Al-Amien Prenduan. 

Berikut ini adalah rincian struktur pengurus yayasan Al-Amien 

Prenduan Sumenep: 

1) Pengurus yayasan Al-Amien Prenduan 

Ketua : KH. Muhammad Marzuqi Ma‟ruf 
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 Lihat Website Resmi Pesantren, http://al-amien.ac.id/.  
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Wakil : KH. Ach. Sobri Shiddiq, S.Pd.I 

Sekretaris : Ust. H. Lukman Hakim, Lc. 

Bendahara : Ust. H. Abd. Muiz, Lc., M.Th.I 

2) Biro Pendidikan dan Pembudayaan 

Kepala : Ust. Suhaimi Zuhri, S.Ag 

Wakil : Ust. H. Nur Hasan Wahyudi, Lc. 

3) Biro Dakwah  

Kepala : KH. Bastomi Tibyan, M.Pd.I 

Wakil : Ust. Moh. Said Amien, S.Pd.I 

4) Biro Alumni dan Kaderisasi 

Kepala : Ust. H. Harun Ar-Rosyid. S.Sos.I 

Wakil : Ust. Syukrim, S.Fil.I 

5) Biro Ekonomi dan Sarana 

Kepala : K. A. Warits Zumal Hasyim, S.Pd.I 

Wakil : Ust. H. Afandi, Lc. 

6) Pusat Studi Islam 

Kepala : KH. Fahmi Yunus, M.Ud 

Wakil : Dr. H. Fattah Syamsuddin, Lc. MA. 

Sekretaris : Ust. Encung Hariyadi, M.Fil.I.
67
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 Dokumen Lampiran Fungsionaris  Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Masa 

Khidmah 2017-2018. 
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B. Bentuk Kegiatan Perekonomian dan Profil Unit Usaha di Pesantren Al-

Amien Prenduan Sumenep 

Pondok Pesantren Al-Amien dalam menjalankan roda ekonomi, ada sebuah 

lembaga yang menanganinya, yakni Biro ekonomi dan sarana. Biro ini bertugas 

dan bertanggungjawab penuh atas kegiatan atau bentuk perekonomian yang 

dijalankan oleh pesantren. Dalam biro ini, dibagi menjadi beberapa divisi, yakni 

koperasi pondok pesantren (KOPONTREN), badan usaha non-koperasi (BUNK), 

pelaksana pengadaan dan pemeliharaan sarana (P3SF), serta pelaksana pengadaan 

perluasan tanah waqaf (P3TW).
68

 

1. Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN)  

Kopontren membawahi unit-unit usaha yang dikelola oleh beberapa 

alumni dan simpatisan pesantren, unit-unit usaha tersebut adalah: Wartel dan 

Warnet, Toko Bangunan, Unit Home Industri, Usaha Kesejahteraan Keluarga 

(UKK), Unit Tahu-Tempe, serta unit-unit usaha lain yang tergabung dalam 

Serba Usaha. Beberapa unit usaha tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Unit Toko Bangunan 

Secara umum program Unit Toko Bangunan adalah: melakukan 

penyehatan usaha toko bangunan, meningkatkan volume usaha dan 

pendapatan, membina hubungan yang harmonis dengan konsumen dan 

produsen, menyediakan seluruh kebutuhan Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan dan masyarakat sekitarnya, terutama bahan-bahan dan alat-alat 

bangunan, meningkatkan daya saing dan pelayanan terhadap konsumen, 
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 Wawancara dengan Ustadz Abd. Warits, S.Pd.I, Sumenep, 30 Juli 2017. 
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mengembalikan kepercayaan produsen/sales kepada toko bangunan dan 

melakukan penagihan hutang piutang. 

b. Usaha Kesejahteraan Keluarga (UKK) 

Unit UKK adalah unit yang menjadi soko guru dari perjalanan 

ekonomi Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan ini. Adapun program-

program UKK memiliki 5 program pokok, yaitu: Meningkatkan volume 

usaha dan pendapatan, membina hubungan yang harmonis dengan 

konsumen dan produsen, menyediakan seluruh kebutuhan bahan pokok 

(sembako), camilan dan minuman bagi santri dan keluarga Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan serta masyarakat sekitar, mengkoordinir 

kebutuhan sembako di lingkungan pondok dan melakukan penagihan hutang 

piutang. Unit UKK juga diproyeksikan sebagai embrio dari pusat 

perbelanjaan terlengkap dan menjadi gerbong lokomotif bagi perkembangan 

ekonomi pesantren yang sangat diimpikan bersama. 

c. Unit Tahu Tempe 

Usaha ini tergolong unit industri yang sangat potensial, karena di 

samping memiliki pangsa pasar yang jelas, juga karena mutu dan kualitas 

produknya mampu bersaing, dan telah menempatkan unit ini menjadi salah 

satu unit usaha yang diperhitungkan oleh kompetitor dengan prospek yang 

menjanjikan. Sejarah mencatat bahwa usaha tahu dan tempe merupakan 

produk lokal yang sulit digeser oleh produk asing manapun karena sudah 

menjadi tradisi. 
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d. Unit Home Industri 

Unit Usaha Home Industri menyediakan makanan ringan yang 

memenuhi standar kesehatan. Dengan mentargetkan 5 program pokok yaitu: 

peningkatan omzet usaha, pendirian tempat yang layak untuk produksi, 

mengkoordinir unit usaha dalam pengadaan makanan ringan khususnya di 

dalam pondok, memperluas jangkauan pasar, menjaga mutu dan kualitas 

makanan ringan sesuai standar kesehatan. Unit ini memiliki prospek yang 

cukup bagus dan pangsa pasar yang menjanjikan, sebab racikan bahan-

bahan membuat makanan ringan juga pangsa pasar yang sangat signifikan 

sebab produk ini sangat digandrungi oleh santri, guru dan masyarakat 

sekitar pondok. 

e. Unit Wartel 

Unit Wartel yang dikelola oleh Kopontren terdiri dari dua lokal, satu 

unit terletak di pinggir jalan raya, dimana sebagian besar pelanggannya 

adalah masyarakat di luar Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, dan satu 

unit lainnya terletak di dalam komplek Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan Putra II. Unit Wartel ini juga melayani penjualan pulsa HP, 

sehingga diharapkan bisa mendongkrak pendapatannya di masa-masa yang 

akan datang. 

2. Badan Usaha Non Koperasi (BUNK) 

Badan Usaha Non Koperasi (BUNK) bergerak di bidang usaha Non 

Koperasi yang khusus menangani usaha lembaga dan yayasan. Adapun BUNK 
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membawahi bidang Unit Usaha Percetakan, Unit Usaha Jasa Transportasi, Unit 

Usaha Pengolahan Rajungan, Unit Usaha Pabrik Es, dan Unit Usaha SPBU. 

a. Unit Usaha Percetakan 

Bidang usaha percetakan ini mempunyai aktivitas yang sangat padat 

terutama dalam cetak-mencetak buku pelajaran, majalah, kalender, brosur 

dan lain-lain. Keberadaan unit usaha percetakan ini, selain mendukung 

program pondok juga merupakan potensi pasar yang sangat signifikan, 

karena percetakan ini didukung oleh tenaga-tenaga operasional yang kreatif, 

inovatif dan profesional. 

b. Unit Usaha Jasa Transportasi 

Unit Usaha Jasa Transportasi merupakan unit yang bergerak di bidang 

penyewaan kendaraan darat, sampai saat ini Unit Usaha Jasa Transportasi 

ini masih memiliki 1 unit bis dan unit colt/taksi yang melayani penyewaan 

untuk masyarakat umum. 

c. Unit Pengolahan Rajungan (Processing Crab) 

Unit Usaha Pengolahan Rajungan berlokasi di desa Pekandangan. 

Unit ini mempunyai prospek yang sangat bagus dengan nilai ekonomis 

cukup strategis. Unit ini bergerak dalam pengolahan daging rajungan yang 

dikemas dalam bentuk kalengan dan berorientasi ekspor. Unit ini juga 

bekerjasama dengan PT. Phillips Seafood Indonesia yang berpusat di 

Pasuruan. Hal ini patut disyukuri bahwa pangsa pasar dan jumlah pesanan 

sangat besar, meskipun tidak menutup kemungkinan adanya beberapa 
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kendala yang dihadapi. Namun obsesi unit ini ke depan masih harus 

dipertahankan dan dikembangkan agar menjadi unit usaha yang maju. 

Selain untuk memperkaya dinamika perekonomian di pondok 

pesantren Al-Amien Prenduan (bisnis) dan menunjang investasi material 

pendidikan, Unit Usaha ini juga sebagai sarana praktikum akademis para 

santri di bidang lingkungan hidup, perkebunan atau tumbuhan, dan seni 

alam. Sekaligus dalam rangka memperindah lingkungan pesantren sebagai 

sebuah pengamalan bahwa dunia pesantren tidak hanya berkecimpung 

dalam dunia kitab, ritual, moral, dan intelektual akan tetapi juga soal bisnis 

dan estetika sebagaimana yang dikatakan oleh pengasuh dan pimpinan 

pesantren saat perestuannya. Dan semua itu-sekali lagi-tetap di atas satu 

dasar dan satu misi besar li‟izzil islam wal muslimin. 

d. Bidang Usaha Lain 

Selain unit-unit usaha di atas, BUNK juga mengembangkan investasi 

ke perusahaan-perusahaan lainnya seperti Unit AMDK Bariklana, pabrik 

ES, SPBU, perternakan, perkebunan dan lain-lain. Dan sampai saat ini 

beberapa unit usaha memberikan kontribusi dalam sendi perekonomian di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. 

3. Pelaksana Pengadaan Dan Pemeliharaan Tanah Wakaf (P3TW) 

Pelaksana Pengadaan dan Pemeliharaan Tanah Wakaf (P3TW) khusus 

menangani pertanahan seluruh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. Sampai 

saat ini luas tanah wakaf pondok mencapai 50 ha. Jika ditinjau dari master plan 

luas lokasi pondok, secara umum sebenarnya sudah cukup memadai, namun 
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ada beberapa lembaga yang ada masih mengalami kesulitan dalam membangun 

gedung dan fasilitas lainnya, dikarenakan keterbatasan lahan dan dana untuk 

pembebasan. 

4. Pelaksana Pengadaan Dan Pemeliharaan Sarana Fisik (P3SF) 

Pelaksana pengadaan dan pemeliharaan sarana fisik (P3SF) merupakan 

divisi khusus yang menangani pembangunan dan pemeliharaan sarana yang 

ada, dengan cara merenovasi sesuai kebutuhan dan penyempurnaan yang 

belum selesai karena diburu waktu untuk segera dimanfaatkan atau karena 

keterbatasan dana pada saat pembangunan. 

P3SF tidak hanya membangun dan membangun sarana fisik bagi 

perkembangan pondok pesantren Al-Amien Prenduan, tanpa memikirkan 

penataan master plan di pondok ini. Rupanya master plan ini menjadi fokus 

divisi P3SF agar mengacu pada fungsi, visi dan misi pondok dan 

berorientasikan kepada islami, tarbawi dan ma‟hadi.
69

 

C. Peran Kiai dan Faktor Kemandirian Ekonomi 

1. Peran Kiai dalam Kemandirian Ekonomi Pesantren di Pondok Pesantren 

Al-Amien Prenduan Sumenep 

Peran kiai dalam kemandirian ekonomi pesantren sifatnya tidak langsung 

dalam pengelolaan unit-unit usaha, karena semua unit usaha dipisahkan antara 

milik pribadi dan Pesantren. Maka tidak ada satu pun unit usaha yang 

diatasnamakan pribadi, akan tetapi ada beberapa unit usaha yang membuka 
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kemungkinan bagi para kiai dan para ustadz untuk menanam saham di dalam 

unit usaha. Selain itu, para kiai juga turut menjaga dan menjadi pengawas dari 

semua unit usaha, namun tidak turut campur dalam hal pengelolaan. Kaitannya 

dengan peran kiai dalam bidang ekonomi di pesantren, adalah dengan 

memberikan ide dan gagasan kepada biro ekonomi dalam rapat mingguan yang 

digelar setiap hari selasa, dan saat inilah peran kiai jelas terlihat dalam penentu 

kebijakan yang akan diterapkan berkenaan dengan permasalahan unit usaha 

dan perekonomian pesantren. 

Peran yang dijalankan oleh kiai dalam ekonomi pesantren adalah 

mengontrol, memberikan ide, mengambil keputusan-keputusan penting atau 

yang strategis. Pada faktanya, kiai juga sebagai anggota dari KOPONTREN 

dan disitu semua terlibat dalam pengambilan keputusan dan dikendalikan serta 

diarahkan oleh Kiai.   

Salah satu kebijakan yang diterapkan oleh kiai berhubungan dengan 

ekonomi pesantren adalah seperti contoh, beberapa tahun ini semua pelaporan 

keuangan  dari setiap  unit usaha dilakukan secara online, dan tentunya harus 

transparan. Ada juga beberapa unit usaha yang membuat pelaporannya setiap 

hari, dan setiap unit tersebut menerapkan pelaporan yang berbeda, tergantung 

dari kebijakan manajer. 

Strategi yang dilakukan oleh kiai dan pesantren dalam mengembangkan 

unit usaha pesantren dilakukan dengan berbagai terobosan, seperti; pertama, 

dengan mencari SDM (sumber daya manusia) yang berkualitas. Kedua, 

menjajaki kemungkinan untuk memperluas wilayah  dengan mengelola tanah 
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wakaf yang berada di luar daerah, yang sebagiannya akan  dijadikan sebagai 

unit usaha, serta menjalin kerjasama dengan pihak luar. Ketiga, 

memberdayakan alumni untuk menyebar serta memasarkan produk, sebab 

alumni pesantren al-Amien juga banyak yang menjadi orang terpengaruh di 

tengah masyarakat, sehingga memudahkan pesantren untuk melebarkan sayap 

melalui pemberdayaan jejaring alumni. Keempat, mempertahankan 

kepercayaan masyarakat, yakni dilakukan dengan terus memberikan pelayanan 

yang memuaskan akan produk yang diperjualbelikan. Selain itu, pesantren juga 

banyak mempekerjakan masyarakat sekitar di beberapa unit usaha, yang 

tujuannya adalah untuk merekatkan hubungan dengan masyarakat dan juga 

menjaga kepercayaan yang sudah terbangun baik.
70

 

Berkenaan dengan penerapan kebijakan kiai dari masa ke masa, 

terkadang fokus kiai yang satu dengan kiai yang lainnya itu berbeda akibat dari 

pergantian tongkat estafet kepemimpinan. Akan tetapi, kebijakan-kebijakan 

yang bersifat prinsipil tidak berubah mulai dari berdirinya pesantren. Secara 

tradisi yang sudah berjalan, bahwa bukan pimpinan (kiai) yang menyesuiakan 

dengan  warga pesantren, akan  tetapi warga pesantren yang menyesuaikan 

dengan pimpinan. Unit usaha yang sekarang berkembang juga adakalanya 

berkat ide atau gagasan dari kiai (pengasuh) terdahulu yang kemudian 

dikembangkan dan disempurnakan oleh para penerus pada generasi sekarang. 
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2. Faktor-faktor yang Membentuk Kemandirian Ekonomi di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep  

Geliat untuk menggapai kemandirian pesantren dalam bidang ekonomi 

mulai terlihat dari awal tahun 2000-an. Saat itu, berawal dari mendirikan 

warung-warung kecil untuk menyediakan berbagai macam kebutuhan para 

santri. Setelah mampu melewati masa itu dan tergolong berhasil, maka pihak 

pesantren terus mengembangkan berbagai jenis usaha, hingga berdiri banyak 

macam unit usaha seperti saat ini, yang tentunya telah mendatangkan income 

untuk mencukupi segala kebutuhan pendidikan maupun operasional yang 

dibutuhkan pesantren. Capaian tersebut juga berdasar atas pemikiran pesantren 

al-Amien itu sendiri yang harus mempunyai kemandirian kuat dan tidak 

bergantung pada pihak siapapun.
71

 

Awal sejarah perjalan ekonomi pesantren secara filosofis memang 

berangkatnya dari prinsip kemandirian Pondok  yang ada dalam panca jiwa, 

yakni jiwa keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa berdikari (kemandirian), jiwa 

ukhuwah islamiyah, jiwa bebas. Dan jiwa kemandirian itu diperjuangkan betul 

oleh para kiai, pengurus, pendidik, dan seluruh elemen yang ada dalam 

pesantren. Untuk sekarang, juga ada bantuan dari pemerintah, kemudian ada 

juga dari alumni yang sudah sukses turut banyak membantu. Akan tetapi, pada 

masa  awal dahulu memang harus mandiri. Oleh sebab itu, sejak awal pihak 

pesantren sudah berpikir untuk berinisiatif membuka unit-unit usaha meski 

hanya terbatas untuk kalangan internal yang ada dalam lingkungan Pesantren. 
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Langkah awal adalah dengan membatasi pengeluaran santri, dan 

mengupayakan semua kebutuhan santri disediakan oleh pesantren, sehingga 

siklus perputaran uang tidak banyak keluar dan pada akhirnya itu mencapai 

keberhasilan. Bahkan salah seorang Kiai pengasuh PP. Darussalam gontor 

pernah berkata bahwa jika punya santri 1000 (seribu) saja kemudian bisa 

mengelolanya, maka hasilnya akan bisa membangun gedung baru setiap tahun. 

Dan  sebetulnya dengan tidak perlu berekspansi keluar pun, kita sudah punya 

modal sangat kuat untuk bisa mengelola unit usaha di dalam pesantren.  

Faktor yang membentuk dan menentukan kemandirian ekonomi terbesar 

adalah terletak pada SDM (sumber daya manusia). Selain itu, pondok pesantren 

al-Amien sudah mempunyai nama untuk kebutuhan permodalan, seperti 

dengan Pinjam ke bank-bank syar'i bisa dengan nama Al-Amien yang sekarang 

jika memang itu dibutuhkan. Langkah lain yang bisa dilakukan adalah dengan 

cara menggalang dana dari alumni dan pasti tidak akan menemukan kesulitan 

apabila hal itu memang dirasa perlu dilakukan. Kekompakan para anggota 

koperasi juga menjadi faktor keberhasilan dalam mencapai kemandirian 

ekonomi pesantren, dalam hal ini setiap anggota koperasi mampu menjalan 

tugas dan perannya masing-masing dengan baik, sehingga dapat memberikan 

sumbangsih yang besar terhadap pengembangan unit usaha yang ada dalam 

pesantren. Kepercayaan masyarakat pada unit usaha pesantren juga secara 

umum memberikan dampak positif, karena dengan itu masyarakat akan 

memilih bertransaksi dengan unit usaha dibawah naungan pesantren daripada 

berbelanja ke tempat lain.  
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Adapun pihak-pihak yang berpengaruh terhadap kemandirian ekonomi 

pesantren dapat dibagi menjadi dua, yakni internal dan eksternal. Terkait 

dengan internal, hampir semua komponen pondok terlibat dalam 

pengembangan ekonomi Pesantren meskipun lebih banyak yang secara tidak 

langsung. Sedangkan pengaruh dari eksternal adalah adanya dukungan dan 

kepercayaan dari masyarakat, misalnya masa yang lalu pesantren pernah 

memiliki idiamart akan tetapi sekarang terkena musibah kebakaran. Secara 

faktual, masyarakat prenduan itu juga punya rasa memiliki yang kuat terhadap 

al-Amien, hal itu dibuktikan dengan berbelanja atau membeli kebutuhan yang 

dicari lebih memilih untuk berbelanja di idiamart dibanding dengan membeli di 

tempat lain. Apabila sudah semacam itu yang terjadi, maka langkah yang harus 

dilakukan oleh unit usaha adalah dengan meningkatkan kualitas produk 

maupun layanan, sehingga akan berdampak baik pada tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh konsumen dalam hal ini adalah masyarakat umum.
72

                       

Ada beberapa problematika yang dihadapi pesantren al-Amien dalam 

mewujudkan pesantren mandiri secara ekonomi. Pertama, adalah terkait 

dengan sumber daya manusia (SDM) yang menjadi problem utama sekaligus 

terbesar. Kedua, kekayaan (aset) lembaga-lembaga di al-Amien itu tidak 

merata, dan pada faktanya, ada lembaga-lembaga tertentu itu lebih mandiri 

secara perekonomian dibanding yang lain seperti contoh IDIA itu relatif lebih 

rendah secara finansial dibandingkan dengan lembaga lain seperti TMI dan 

MTA. Bagi lembaga-lembaga yang secara finansial mengalami kesulitan sebab 
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terkendala dalam permodalan, dan lembaga-lembaga yang terbilang kuat secara 

perekonomian seperti  MTA dan TMI tidak mengalami kendala berarti dalam 

permodalan.  Ketiga, adalah problem berkenaan dengan permodalan, dimana 

unit usaha yang secara finansial lemah akan kesulitan mendapat suntikan 

modal untuk memperkuat atau mengembangkan unit usaha yang ada. Sehingga 

dibutuhkan dana segar yang bisa didapatkan dari pihak lain seperti bank 

syari‟ah, pinjaman alumni, atau pinjam antar unit usaha agar problematika 

permodalan dapat teratasi dan tentunya unit usaha akan terangkat kekuatannya.    

Ada beberapa kiat khusus yang dijalankan oleh para kiai dan pesantren 

dalam mengelola unit-unit usaha pesantren agar meraih keberhasilan dan 

mencapai kemandirian pesantren, yang utama yakni terkait dengan amanah.  

Sesepuh pondok telah mengajarkan bahwa di pondok ini ditradisikan agar 

semua yang berhubungan dengan gaji dewan guru tidak diambilkan dari SPP 

(sumbangan pembinaan pendidikan) santri, akan tetapi diambilkan dari hasil 

unit-unit usaha yang dimiliki oleh pesantren. Atas dasar itu, pesantren harus 

memiliki perekonomian yang sehat agar dapat menopang kebutuhan tersebut. 

Hal lain yang bisa dilakukan adalah dengan merangkul pengurus, alumni, dan 

masyarakat untuk saling bahu-membahu memajukan perekonomian pesantren 

dengan turut serta berperan di dalamnya sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. Pihak pengurus unit usaha juga bisa mempekerjakan atau merekrut 

karyawan dari masyarakat sekitar untuk menjaga kepercayaan masyarakat dan 

tentunya ada hubungan timbal balik antara pesantren dan masyarakat secara 
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baik yang akan dapat menghasilkan banyak keuntungan bagi kedua belah 

pihak.
73

 

Kegunaan dan manfaat dari hasil unit usaha yang dimiliki pesantren 

sangat terasa bagi kehidupan di lingkungan pesantren, baik yang berhubungan 

dengan gaji guru serta kesejahteraannya. Kegiatan dan proses pendidikan yang 

dijalankan di pesantren juga tidak lepas dari sumbangsih dari hasil unit usaha 

yang dimiliki pesantren. Selain itu, pendapatan yang dihasilkan oleh unit usaha 

yang ada juga diperuntukkan untuk pembangunan yang berkenaan dengan 

sarana dan prasarana pesantren, dan lainnya.                
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